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Pancaroba, Masyarakat Perlu Waspadai Penyakit

Berdasarkan pengalam-

an yang ada selama ini

dalam musim pancaroba

biasanya terjadi cuaca ek-

strem. Seperti hujan lebat

yang disertai dengan

angin kencang.

"Selain mewaspadai

adanya bencana alam

yang kemungkinan terjadi

saat musim pancaroba.

Karena saat ini masih

dalam situasi pandemi,

kami minta untuk selalu

menjaga kesehatan dan

menegakkan prokes. Se-

bab, pada musim pancaro-

ba di mana terjadi peruba-

han cuaca ekstrem me-

mudahkan virus dan bak-

teri untuk berkembang

yang berbagai penyakit,"

kata Sekretaris Daerah

(Sekda) DIY, Drs K Bas-

kara Aji di Kompleks

Kepatihan, Kamis (24/3).

Baskara Aji mengata-

kan, selain kewaspadaan

terhadap kemungkinan

terjadinya bencana alam,

antisipasi terhadap ada-

nya penyakit juga menjadi

penting. Untuk itu meski

DIY telah melewati pun-

cak penularan Omicron

yang ditunjukkan dengan

tren perbaikan kasus.

Tapi pihaknya mengim-

bau agar masyarakat ti-

dak lengah dan tetap me-

waspadai kemungkinan

terjadinya lonjakan kasus.

Pasalnya jika masyarakat

sampai mengabaikan pe-

negakan prokes, tidak me-

nutup kemungkinan mun-

cul klaster baru yang

berdampak pada terjadi-

nya lonjakan kasus.

"Dalam situasi sekarang

yang perlu diantisipasi

adalah adanya Covid-19

yang bermutasi lagi de-

ngan tingkat penularan

yang lebih tinggi. Karena

kalau lihat awal Covid-19

dulu penularannya ren-

dah, itu saja kita bisa sam-

pai tinggi karena varian

baru. Untuk itu cara yang

paling efektif untuk mem-

pertahankan tren penu-

runan adalah dengan pro-

gram vaksinasi Covid-19

maupun pemberian vak-

sin booster," terang

Baskara Aji.

Mantan Kepala Disdik-

pora DIY itu menambah-

kan, selain beberapa hal di

atas untuk mengantisipasi

dampak dari adanya cuaca

ekstrem saat pancaroba.

Pemda DIY juga telah

berkoordinasi dengan pe-

merintah kabupaten/kota

terkait mitigasi potensi

bencana ekstrem. Mulai

dari memangkas pohon

yang berpotensi ambruk

serta membersihkan salu-

ran-saluran air.

"Dari kesiapan desa siap.

Ada Destana (Desa Tang-

guh Bencana) dan Kalura-

han Tangguh bencana yang

selalu disiagakan. Sehing-

ga saat terjadi bencana

merek jadi tahu langkah

apa yang perlu dilakukan,"

ujarnya. (Ria)-f

PW Fatayat NU Gelar Konswil
YOGYA (KR) - Pimpinan Wilayah

Fatayat Nahdlatul Ulama DIY akan

menggelar Konferensi Wilayah

(Konswil) PW Fatayat NU DIY IX.

Kegiatan akan dipusatkan di PP

Darul Quran Wal Irsyad Gunung-

kidul, Sabtu-Minggu (26-27/3).

Dalam Konswil ini sekaligus untuk

melakukan pemilihan Ketua PW

Fatayat NU DIY periode 2022-2027.

Serangkaian kegiatan telah di-

lakukan sebelum masuk ke acara

puncak. Salah satunya launching

buku sejarah berdirinya Fatayat NU

yang merupakan satu-satunya di-

lakukan PW DIY.

"Kami juga ada konvensi kader

yang baru sekali dilakukan di Indo-

nesia. Kegiatan ini dimaksudkan un-

tuk menjaring kader potensial yang

nantinya dapat menjadi Ketua PW,"

ujar Ketua Panitia Siti Muyassarotul

Hafidzoh ketika audiensi dengan

Komisaris Utama PT BP Kedaulatan

Rakyat Prof Inajati Adrisijanti, Kamis

(24/3).

DIY, menurut Muyassarotul memi-

liki karakter yang beda dengan  da-

erah lain. Terutama menjelang pemi-

lihan ketua. Sejumlah kader yang

sebenarnya potensial justru memilih

enggan untuk mencalonkan diri jadi

ketua. Berbeda di daerah lain yang

berlomba-lomba mencalonkan diri.

Padahal banyak kader Fatayat NU

yang potensial.

Hingga akhirnya dibuat konvensi

kader tersebut dan terpilihlah 58 na-

ma yang nantinya akan diteruskan ke

pengurus cabang. Masing-masing pe-

ngurus cabang akan memilih dua na-

ma dan otomatis menjadi kandidat

Ketua PW Fatayat NU DIY periode

berikutnya.

"Karena di DIY ada lima kabupa-

ten/kota, maka akan ada 10 nama

calon ketua. Mereka selanjutnya

mengikut proses pemilihan," jelasnya.

Sejumlah inovasi kegiatan oleh PW

Fatayat NU DIY tersebut mendapat-

kan respons positif dari Pengurus

Pusat (PP) Fatayat NU. Bahkan tidak

menutup kemungkinan akan dicontoh

di daerah lain. (Awh)-f

Nyeri Lutut Tidak Boleh Diabaikan
YOGYA(KR) - Lutut adalah

sendi terbesar di dalam tubuh,

terdiri dari tulang paha yang

berputar di ujung atas tulang

kering. Nyeri lutut merupakan

keluhan yang muncul dan

diderita oleh berbagai kelom-

pok usia, terutama muncul pa-

da kelompok usia di atas 50

tahun. Nyeri lutut bisa dise-

babkan oleh trauma seperti

robeknya ligament atau

rusaknya tulang rawan. 

"Kondisi lain seperti infeksi

arthritis atau radang pada

sendi karena kista atau tumor

tulang bahkan kelebihan berat

badan juga mampu menye-

babkan nyeri lutut. Tanda dan

gejala yang sering menyertai

sakit lutut mencakup nyeri,

kemerahan, hangat, kelema-

han, ketidakstabilan, pem-

bengkakan, kekakuan, 'pen-

guncian' dan benjolan," kata

Pimpinan Klinik Caritas, Jl

Pakuningratan, dr Budi Agung

di Yogyakarta, Kamis (24/3).

Budi mengatakan, secara

umum, nyeri lutut digo-

longkan menjadi dua, yakni

nyeri lutut akut dan kronis.

Nyeri lutut akut dapat dise-

babkan oleh cedera akut atau

infeksi. Sementara nyeri lutut

kronis sering disebabkan ced-

era atau peradangan (seperti

arthritis), tetapi juga dapat

disebabkan oleh infeksi. Nyeri

lutut biasanya berdampak pa-

da terganggunya kemampuan

aktivitas sehari-hari. Apabila

nyeri lutut di diamkan dalam

jangka waktu lama. 

"Karena terdapat kelema-

han otot di sekitar lutut yang

akan berakibat pada ter-

jadinya pengecilan otot.

Perubahan bentuk sendi lu-

tut, dan terjadinya kekakuan

sendi yang akan berefek pa-

da rasa sakit saat berdiri dan

berjalan," ungkapnya.    

(Ria)-f

KR-Franz Boedisukarnanto

Komisaris Utama PT BP KR Prof Dr Inajati

Andrisijanti bersama Panitia Konferensi Wilayah

PW Fatayat NU DIY.

YOGYA(KR) - Peningkatan intensitas hu-
jan yang terjadi dalam beberapa waktu ter-
akhir perlu diimbangi dengan peningkatan
kewaspadaan. Kewaspadaan itu perlu di-
lakukan karena saat ini DIY masuk dalam
kategori musim pancaroba. 

PANGGUNG

PROGRAM ASIK BANG BNPT II DI SULBAR

Melalui Musik Cegah Radikalisme
SETELAH sukses di

Makassar Sulsel, Aksi Mu-

sik Anak Bangsa (Asik

Bang) Badan Nasional Pe-

nanggulangan Terorisme

(BNPT) Festival, Kamis

(24/3), merambahi  Mamu-

ju, Sulawesi Barat. Melalui

kegiatan ini diharapkan

menjadi bagian solusi seba-

gai wadah silaturahmi,

mempererat kesatuan per-

satuan dan memberi edu-

kasi positif bagi masyarakat

khususnya pegiat musik.

Direktur Pencegahan

BNPT melalui Kasubbag

TU Deputi I, Ahadi Wija-

yanto mengatakan, tujuan

kegiatan ini untuk menye-

barkan nilai-nilai kebang-

saan dan mencegah penye-

baran paham yang ber-

tentangan dengan ideologi

bangsa.

"Anak muda juga sangat

mudah terpapar radikalis-

me yang mengarah pada

perbuatan terorisme,"

tegasnya .

Untuk itu, ia menekan-

kan melalui kegiatan musik

ini bertujuan menjadi ba-

gian dari aksi pencegahan.

Menurut Ahadi, remaja

maupun anak muda di usia

produktif sangat rentan ter-

papar paham radikal,

mengingat psikologi mereka

masih labil dan cukup gam-

pang dipengaruhi para pela-

ku terhadap apa saja.

"Untuk itu,  kita memberi

kesempatan bagi anak-

anak muda untuk mengisi

ruang kosong dengan kegi-

atan  positif," pesan Ahadi.

Di tempat yang sama M

Imran Idris MPd., Ketua

Forum Koordinasi Pencega-

han Terorisme (FKPT)

Sulawesi Barat berharap

kegiatan Asik Bang ini da-

pat mengurangi potensi ma-

suknya paham radikal pada

anak muda dan friksi di te-

ngah kemajemukan masya-

rakat Indonesia, utamanya

terkait intoleransi dan pro-

paganda terutama di ruang

maya.

"Dari fenomena yang ber-

kembang hari-hari ini,

segala bentuk ideologi (dari

luar) jangan sampai meru-

sak falsafah bangsa kita

yang berdasarkan

Pancasila," ucap Imran.

Budayawan Nanang Ha-

pe yang hadir dalam ke-

giatan tersebut juga menu-

turkan, sangat mengapresi-

asi kegiatan ini. Seni,

ujarnya, juga dalam hal ini

musik adalah wadah untuk

menjaga kerukunan antar

anak bangsa.

"Dalam membangun

kerukunan dan mencegah

radikal terorisme, saya kira

apa yang dilakukan BNPT

dan FKPT sudah meru-

pakan upaya dalam menja-

ga stabilitas di wilayah

Mamuju dan Indonesia," tu-

tur Nanang.

Dalam kegiatan ini ada

16 peserta yang mengikuti

festival musik ini, disaring

tiga yang akan mewakili

Sulawesi Barat maju ke

babak tingkat nasional un-

tuk berlomba bersama 34

provinsi lainnya.       (Obi)

KR-Istimewa 

Dialog bersama tokoh warnai kegiatan Asik Bang BNPT.

ANGGUN C SASMI

Bakal Tampil di Tantangan Menyanyi Dubai

SALAH satu penyanyi

asal Indonesia yang sudah

mendunia Anggun C Sasmi,

akan membintangi kampa-

nye pariwisata terbaru dari

Departemen Ekonomi dan

Pariwisata (DET) Dubai.

Kampanye ini untuk me-

nyoroti Dubai sebagai tu-

juan liburan utama bagi

wisatawan Indonesia.

Resmi diluncurkan ke-

marin (Kamis, 24/3), Ang-

gun akan mengundang para

calon penyanyi untuk

mengikuti tantangan 'Sing

Your Way to Dubai melalui

platform streaming musik

populer JOOX. Di mana

mereka akan mengirimkan

video berdurasi 30 detik

menggunakan Quick Sing

yang akan menunjukkan

kemampuan vokal mereka

yang luar biasa. Satu peme-

nang yang beruntung akan

menerima perjalanan gratis

merasakan atraksi terbaru

dan paling menarik di Du-

bai yang berlaku untuk dua

orang.

Menurut Issam Kazim se-

laku CEO Dubai Corpora-

tion for Tourism and

Commerce Marketing, seba-

gai ikon budaya mereka se-

nang dapat bekerja sama

dengan Anggun. Khususnya

untuk meluncurkan kam-

panye menarik ini di Indo-

nesia. Harapannya dapat

menginspirasi semua orang

untuk mengunjungi Dubai

dan menjelajahi semua kea-

jaiban dan kegembiraan

yang ditawarkannya.

"Komitmen kuat kami

terhadap standar kesehat-

an dan keselamatan ter-

tinggi, atraksi kelas dunia,

dan pelayanan yang ramah.

Ini untuk memastikan pe-

ngalaman yang tak terlupa-

kan bagi tamu Indonesia

dari segala usia," katanya.

Sebagai bagian dari kerja

sama, Anggun baru-baru ini

mengunjungi Dubai yang

terpilih sebagai destinasi

paling populer di dunia oleh

Traveller's Choice Awards

Tripadvisor 2022.    (Awh)-f

KR-Istimewa

Anggun C Sasmi

PENTAS SENI DESA BUDAYA 2022 

11 Kalurahan Awali Tampil 'Nyawiji'
YOGYA (KR) - Sepan-

jang 2022, 76 kalurahan

atau desa budaya di DIY

tampil dalam Pentas Se-

ni Desa Budaya 2022 dar-

ing melalui live stream-

ing Youtube Channel tas-

teofjogja Disbud DIY.

Diawali, Selasa (22/3), 11

kalurahan budaya di an-

taranya Giripurwo, Sum-

berrejo, Tayuban, Dlingo,

Bangunkerto, Jatimulyo,

Sinduharjo, Putat, Gi-

langharjo, Bejiharjo dan

Girirejo tampil menghi-

bur mengenalkan potensi

seni budayanya. 

Pentas seni desa bu-

daya yang didanai Dana

Keistimewaan DIY terse-

but dilaksanakan di ru-

ang Bima lantai 2 Dinas

Kebudayaan (Kundho

Kabudayan) DIY yang

dibuka resmi Kepala

Dinas Kebudayaan (Kun-

dho Kabudayan) DIY

Dian Lakhsmi Pratiwi SS

MA. 

Dalam sambutannya,

Dian menyebut terdapat

76 desa budaya DIY yang

akan tampil menge-

nalkan seni budaya ung-

gulan masing-masing.

Sebelas desa tampil

mengawali gelaran terse-

but dengan mengusung

tema Nyawiji yang ber-

arti konsentrasi total,

tetapi tidak menim-

bulkan ketegangan jiwa.

Dian juga berharap pen-

tas seni tersebut dapat

diapresiasi masyarakat

DIY khususnya dan ma-

syarakat luas pada

umumnya. 

"Pentas seni desa bu-

daya merupakan bagian

dari eksistensi dan men-

jaga budaya kesenian

tradisional yang dikemas

menarik dan komunika-

tif, dengan menampilkan

unsur koreografi," terang

Dian.

Pada acara tersebut,

Kepala Dinas Kebuda-

yaan (Kundho Kabuda-

yan) DIY juga memotong

tumpeng diberikan kepa-

da Kabid Pemeliharaan

dan Pengembangan Adat,

Tradisi, Lembaga dan

Seni Dra Y Eni Lestari

Rahayu disaksikan Dra

Endang Widuri selaku

Kasie Lembaga Budaya

DIY dan tim Monitoring

dan Evaluasi Desa Bu-

daya DIY. Pemotongan

tumpeng tersebut seba-

gai tanda dimulainya

kegiatan pentas seni dar-

ing desa budaya tahun

2022 dan diakhiri dengan

pembacaan doa oleh

Priyono. 

Penampilan pentas se-

ni daring diawali Desa

Giripurwo Purwosari Gu-

nungkidul dengan Ja-

thilan Negara. Desa

Sumberrejo Tempel Sle-

man menampilkan seni

Kubro yang merupakan

potensi masyarakat Sum-

berrejo dengan gerakan

kaki, tangan, serta ke-

pala diiringi alunan sala-

wat dan pepatah nasehat

hidup. Desa Tayuban

Panjatan Kulonprogo

menampilkan Kethoprak

Bendho Gembol Milik.

Desa Bangunkerto Turi

Sleman dengan Sendra-

tari Nyi Sekar Ganggang,

Desa Jatimulyo Giri-

mulyo Kulonprogo me-

nampilkan Incling Jati

Budoyo, Desa Sinduharjo

Ngaglik Sleman dengan

Tirtaning Kamulyan Jati.

Sementara Desa Putat

Patuk Gunungkidul de-

ngan Wayang Topeng

Klono Dusto, Desa Beji-

harjo Karangmojo Gu-

nungkidul dengan Esem

Bejiharjo, kemudian ditu-

tup Desa Girirejo Imogiri

Bantul melalui Nulad

Priyagung Mataram

yang menggambarkan

kehidupan warga Giri-

rejo dalam mencontoh

sikap dan perilaku Sul-

tan Agung, baik karakter

dan unggah-ungguh. 

(Sal)
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Gladen Yuda Prajurit Mas Rangsang dari Desa

Dlingo Bantul.

KR-Istimewa

Esem Bejiharjo dari Desa Bejiharjo Karangmojo

Gunungkidul.


